
77 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Andriany, P., Novita, C.F., & Aqmaliya, S. (2016). Perbandingan Efektifitas 

Media Penyuluhan Poster dan Kartun Animasi Terhadap Pengetahuan 

Kesehatan Gigi dan Mulut, Journal of Syiah Kuala Society, 1(1).Hal. 65-

72 

Anisa, D.N. (2012). Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Perilaku Cuci 

Tangan Pakai Sabun pada Anak Usia Sekolah di SD 2 Jambidan 

Banguntapan Bantul. Naskah Publikasi strata satu, Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan ‘Aisyiyah, Yogyakarta. 

Annisa, S., Zulmansyah, & Koesmayadi. D. (2015). Hubungan Pola Menyikat 

Gigi Terhadap     Kejadian Karies Gigi pada Anak Usia 7-10 Tahun di 

SDN Suralaya Bandung Tahun Ajaran 2014-2015. Prosiding Penelitian 

Sivitas Akademika Unisba (Kesehatan), hal. 97-99. 

Arikunto, S. (2013). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 

Rineka Cipta 

Budiman, & Riyanto, A. (2013). Kapita Selekta Kuesioner : Pengetahuan dan 

Sikap dalam Penelitian Kesehatan. Jakarta: Salemba Medika. 

Dahlan, M.S. (2014).Statistik untuuk Kedokteran dan Kesehatan Desktriptif, 

Bivariat, dan Multivariat, Dilengkapi Aplikasi Penggunaan SPSS (6 th 

ed.). Jakarta: Epidemiologi Indonesia 

Danoebroto, S.W. (2015). Teori Belajar Konstruktivis Piaget dan Vygotsky. 

Indonesial Digital Journal of Mathmetics and Education, 2 (3), hal. 191-

192. 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. (2008). Modul Pelatihan Bagi 

Tenaga Promosi Kesehatan di Puskesmas. Jakarta. 

Eddy, F. N. E, & Mutiara, H. (2015). Peranan Ibu dalam Pemeliharaan Kesehatan  

Gigi Anak dengan Status Karies Anak Usia Sekolah Dasar. Jurnal 

Majority, 4(8), hal. 1-6 

Edyati, L. (2015). Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Dengan Media Video 

Terhadap Pengetahuan dan Sikap Personal Hygine Siswa SD Negeri 1 

Kepek Pengasih Kulon Progo, Naskah Publikasi strata satu, Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan ‘Aisyiyah, Yogyakarta. 

Evyana, Rohmawati, & Pradana. (2015). Hubungan Pengetahuan dan Perilaku 

Menggosok Gigi dengan Kejadian Karies Gigi di Tahun 2015, Naskah 

Publikasi strata satu  , Universitas Muhammadiyah Pontianak. 

Haryanti, D.D., Adhani, R., Aspriyanto, D., & Dewi, I. R. (2014). Efektifitas 

Menyikat Gigi Metode Horizontal, Vertical, dan Roll terhadap 

Penurunan Plak pada Anak Usia 9-11 Tahun. Dentino (Jurnal 

Kedokteran Gigi), 2 (2), hal.151-154. 

Hermawan, R.S., Warastuti, W., & Kasianah. (2015). Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Kesehatan Gigi dan Mulut Anak Usia Prasekolah di Pos 

PAUD Perlita Vinolia Kelurahan Mojolangu. Jurnal Keperawatan, 6(2), 

hal. 132-141. 

Hurlock, A. (2007). Promosi Kesehatan Bayi dan Balita. Jakarta: Salemba medika 

Ibda, F. (2015). Perkembangan Kognitif : Teori Jean Piaget. Intelektual, 3 (1), hal. 

28-34. 



78 
 

Ignatia, P.S., Trining, W., &Ranny, R. (2013). Perbedaan Tingkat Pengetahuan 

tentang Kebersihan Gigi dan Mulut Terhadap Perilaku Menyikat Gigi  

pada Anak Usia Sekolah di SDN 136 Pekanbaru 

Jahja, Y. (2011). Psikologi Perkembangan. Jakarta: Kencana Prenda Media Group 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2012). Buku Panduan Pelatihan 

Kader Kesehatan Gigi dan Masyarakat. Jakarta. 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2012).Pedoman Paket Dasar 

Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut di puskesmas. Jakarta. 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2014). Situasi Kesehatan Gigi dan 

Mulut 2014. Jakarta. 

Kholid, A. (2014). Promosi Kesehatan: dengan Pendekatan. Teori Perilaku, 

Media, dan Aplikasinya untuk Mahasiswa dan Praktisi Kesehatan. 

Jakarta: Rajawali Pers 

Kurniawan. (2013). Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Gigi Terhadap Pengetahuan, 

Sikap dan Keterampilan Kesehatan Gigi Pada Siswa Kelas 4 SDN 

Wonorejo II Karanganyar Demak, Naskah Publikasi strata satu, 

Universitas Muhammadiyah Semarang, Semarang. 

Larasati, B. (2015). Pengaruh Pendidikan Kesehatan Persona Hygiene Gigi dan 

Mulut Terhadap Peningkatan Pengetahuan dan Perilaku Pada Anak di SD 

Al Firdaus Surakarta, Naskah Publikasi strata satu, 

UniversitasMuhammadiyah Semarang, Semarang 

Lossu, F.M., Pangemanan, D.H.C., & Wowor, V.N.S. (2015). Hubungan 

Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut dengan Indeks Hingiva Siswa 

SD Katolik 003 Frater Don Bosco Manado, Jurnal e-GiGi (eG), 3(2), hal. 

667 – 668. 

Lubis, F. (2016). Perbedaan Pendidikan Kesehatan Menggunakan Metode 

Ceramah dan Audio – Visual Terhadap Tingkat Pengetahuan dan Sikap 

Perawatan Karies Gigi Anak Wilayah Puskesmas Wonosegoro II, Naskah 

Publikasi strata satu, UniversitahMuhammadiyah Surakarta. 

Maulana. A.H. (2014). Penerapan Media Audio - Visual untuk Meningkatkan 

Motivasi Hasil Belajar Siswa, Naskah Publikasi strata satu, Universitas 

Lampung, Bandar Lampung.  

Miftakh, F., &Samsi, Y.S. (2015). Pengaruh Media Audio – Visual 

DalamMeningkatkanKemampuanMenyimakMahasiswa, 

JurnalIlmiahSolusi, 2(5), hal. 17-24 

Monsenstein, V., & OHG, V. (2014). Deutsche Gesellschaft Für Internationale 

Zusammenarbeit (GiZ) Fit For School (1st ed.). Germany:Münster. 

Montho, R. (2015). Perbedaan Pengurangan Plak Menggunakan Metode Menyikat 

Gigi Horizontal dan Vertikal pada Anak SD Kristen Rantepao Toraja 

Utara. Naskah Publikasi strata satu, Universitas Hasanuddin,  Makkasar. 

Mubarak, W., Chayatin, N., Rozikin, K., & Supardi. (2007). Promosi Kesehatan : 

Sebuah Pengantar Proses Belajar Mengajar dalam Pendidikan. 

Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Mulyadi. (2015). Tingkat Pengetahuan Siswa Terhadap Penerapan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) di SDN 197 Palembang. Jurnal Kesehatan 

Bina Husada. 10(4). hal. 5-11 



79 
 

Mumpuni, Y., & Pratiwi, E. (2013). 45 Masalah dan Solusi Penyakit Gigi dan 

Mulut. Yogyakarta: Rapha Publising 

Muttaqin, A., & Sari, K. (2013). Gangguan Gastrointestinal: Aplikasi Asuhan 

Keperawatan Medikal Bedah. Jakarta: Salemba Medika. 

Notoatmodjo, S. (2007). Promosi Kesehatan dan Perilaku Kesehatan. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

Notoatmodjo, S. (2010). Promosi Kesehatan Teori dan Aplikasinya. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

Nursalam. (2008). Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian Ilmu 

Keperawatan Pedoman Skripsi, Tesis dan Instrumen Penelitian 

Keperawatan. Jakarta: Salemba Medika 

Nursalam. (2013). Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan: Pendekatan Praktis 

(3rd ed.). Jakarta: Salemba Medika. 

Nursalam. (2016). Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan. Jakarta: Salemba 

Medika. 

Papilaya, E.A., Zuliari, K., & Juliatri. (2016). Perbandingan Promosi Kesehatan 

Menggunakan Media Audio dengan Media Audio-Visual Terhadap 

Perilaku Kesehatan Gigi dan Mulut Siswa SD. Jurnal e-GiGi (eG), 4(2). 

hal. 282-285. 

Prasada, I.D.G.B.D. (2016). Gambaran Perilaku Menggosok Gigi pada Siswa SD 

Kelas Satu denganKaries Gigi di Wilayah Kerja Puskesmas Rendang 

Karangasem Bali oktober 2014. Intisari Sains Medis, 6(1). hal 23-33. 

Pratama, R.K.O. (2013). Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Perubahan 

Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Tentang Kebiasaan Berperilaku Hidup 

Bersih dan Sehat Siswa SDN 1 Mandong, Naskah Publikasi strata satu, 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, Solo. 

Putra, dkk. (2014). Keperawatan Anak & Tumbuh Kembang (Pengkajian dan 

Pengukuran). Yogyakarta: Nuha Medika. 

Rahim, R. (2015). Hubungan Kebiasaan Menggosok Gigi Malam Hari dan 

Kejadian Karies Gigi pada Anak Sekolah Dasar Negeri Karang Tengah 

07 Tangerang. Forum Ilmiah, 12 (1), hal. 69-75. 

Riyanto, A. (2011). Aplikasi Metodelogi Penelitian Kesehatan. Yogyakarta: Nuha 

Medika. 

Riyanto, A. (2013). Statistik Deskriptif untuk Kesehatan. Yogyakarta: Nuha 

Medika 

Rizkika, N., Baehaqi. M., & Putranto. R. R. (2014). Efektifitas Menyikat Gigi 

dengan Metode Bass dan Horizontal Terhadap Perubahan Indeks Plak 

pada Anak Tunagrahita. Odonto Dental Journal, 1 (1), hal. 29-32 

Saberan, R. (2012). Penggunaan Media Audio - Visual dalam Meningkatkan 

Motivasi dan Hasil Belajar Siswa. Lentera Jurnal Ilmiah Kependidikan, 

9(2), hal. 1-19. 

Sari, I.P.T.P. (2013). Pendidikan Kesehatan Sekolah Sebagai Proses Perubahan 

Perilaku. Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia, 9 (2), hal. 142-146. 

Sari, S.A. (2014). Hubungan Kebiasaan Menggosok Gigi dengan Timbulnya 

Karies Gigi pada Anak Usia Sekolah Kelas 4-6 di SDN Ciputat 6 



80 
 

Tangerang Selatan Provinsi Banten Tahun 2013, NaskahPublikasi strata 

satu, Universitas  Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta. 

Setiyawati, R. (2012). Hubungan Kebiasaan Menggosok Gigi Sebelum Tidur 

Malam dengan Karies pada Anak Usia Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah 

Al-Istiqomah Tangerang, Naskah Publikasi strata satu, Universitas  

Indonesia, Depok.  

Setyaningsih, R &Prakoso, I. (2016). Hubungan Tingkat Pendidikan, Tingkat 

Sosial Ekonomi dan Tingkat Pengetahuan Orangtua Tentang Perawatan 

Gigi dengan Kejadian Karies Gigi Pada anak Usia Balita di Desa 

Mancasan Baki Sukoharjo. Jurnal Kasala, 4(1), hal. 13-24. 

Soetjiningsih., & Ranuh, IG.N.(2013). Tumbuh Kembang Anak (2nd ed.). Jakarta: 

EGC. 

Sudjana, N. (2009). Penilaian Hail Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya. 

Sugiono. (2016). Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Sukanto. (2012). Takaran dan Kriteria Pasta Gigi yang Tepat untuk Digunakan 

pada Anak Usia Dini. Stomatognatic, 9 (22), hal. 104-109. 

Sulastri, K., Purna, I.N., & Suyasa.I.N.G. (2014). Hubungan Tingkat Pengetahuan 

dengan Perilaku Anak Sekolah Tentang Hidup Bersih dan Sehat di 

Sekolah Dasar Negeri Wilayah Puskesmas Selemandeg Timur II. Jurnal 

Kesehatan Lingkungan, 4(1). hal. 99-101. 

Tandilangi, M., Mintjelungan, C., & Wowor, V.N.S. (2016). Efektivitas dental 

health education dengan media animasi kartun terhadap perubahan 

perilaku kesehatan gigi dan mulut siswa SD Advent 02 Sario Manado. 

Jurnal e-GiGi (eG), 4(2), hal. 106-110. 

Wawan, A & Dewi, M. (2010). Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Manusia. 

Yogyakarta: Nuha Medika. 

Yulianti, R. P. (2014). Hubungan Antara Pengetahuan Orangtua Tentang 

Kesehatan Gigi dan Mulut dengan Kejadian Karies Gigi Pada Anak di 

SDN V Jaten Karanganyar.Jurnal UMS, hal. 25-34 

Yusuf, S. (2011). Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya.  

 


	DAFTAR PUSTAKA

